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SUMMARY 

AULIA FITRIYANI. In Vitro Evaluation of  Fiber Fractions Digestibility In King 

Grass (Pennisetum purpuphoides) Silage Combined With Lamtoro (Leucaena 

leucocephala) (Supervised by ARMINA FARIANI). 

 

The success of a livestock farming business is influenced by several factors, 

particularly the availability of feed. High-quality forage, such as king grass as a 

high-fiber energy source and lamtoro as a protein source, plays a crucial role in 

meeting livestock nutritional needs. However, limited land availability poses a 

challenge for forage cultivation. A solution to this issue is the utilization of silage 

technology. This study aims was to evaluated the digestibility of fiber fractions 

produced from silage made from a combination of king grass and lamtoro through 

in vitro methods. The research was conducted from October to December 2024 at 

the Experimental Cage of the Animal Science Program, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, and continued at the Laboratory of Nutrition and Animal 

Feed, Faculty of Agriculture, Sriwijaya Universtiy. The experimental design used 

in this study was a Completely Randomized Design (CRD) with three replications. 

The treatments applied in this study were P0 (100% King Grass), P1 (60% King 

Grass: 40% Lamtoro), P2 (70% King Grass: 30% Lamtoro), and P3 (80% King 

Grass: 20% Lamtoro). Data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) 

and further tested with Duncan’s multiple range test (DMRT). The results showed 

that the silage combinations had a significant effect (P<0.05) on the digestibility 

values of Neutral Detergent Fiber (NDF), hemicellulose, and cellulose. However, 

there was no significant effect on the digestibility of Acid Detergent Fiber (ADF). 

Duncan’s test indicated that the best silage combination in this study was P1, 

consisting of 60% king grass and 40% lamtoro, with the highest digestibility values: 

NDF (57.83%), hemicellulose (91.76%), and cellulose (62.14%). 
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RINGKASAN 

AULIA FITRIYANI. Evaluasi Kecernaan Fraksi Serat Pada Silase Rumput 

Raja (Pennisetum purpuhoides) Dikombinasikan Dengan Lamtoro (Leucaena 

leucocephala) Secara In Vitro (Dibimbing Oleh ARMINA FARIANI). 

 

Keberhasilan suatu usaha peternakan pastinya memiliki beberapa aspek 

sebagai penunjang kebutuhan ternak khususnya ketersediaan pakan. Adapun pakan 

berasal dari hijauan unggul seperti rumput raja sebagai sumber energi yang tinggi 

serat dan lamtoro sebagai sumber protein. Keterbatasan lahan menjadi tantangan 

dalam budidaya hijauan tersebut. Solusi untuk mengatasi permasalahan ini dengan 

menggunakan teknologi silase. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari nilai 

kecernaan fraksi serat yang dihasilkan dari silase pada kombinasi rumput raja dan 

lamtoro secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober - Desember 

2024 di Kandang Percobaan Prodi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya dan dilanjutkan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 ulangan. Masing-masing perlakuan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah P0 (100% Rumput Raja), P1 (60% 

Rumput Raja : 40%  Lamtoro), P2 (70% Rumput Raja : 30%  Lamtoro), P3 (80% 

Rumput Raja : 20% Lamtoro). Data dianalisa menggunakan analisis sidik ragam 

(ANOVA) dan dilanjutkan ke uji lanjut Duncan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa silase kombinasi memberikan hasil berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

nilai kecernaan Neutral Detergent Fiber (NDF), Hemiselulosa, dan Selulosa. Tidak 

ditemukan hasil yang signifikan terhadap nilai kecernaan Acid Detergent Fiber 

(ADF). Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa perlakuan P1 merupakan 

kombinasi silase terbaik dalam penelitian ini adalah 60% rumput raja dengan  40% 

lamtoro dan nilai kecernaan terbaik NDF 57,83%; kecernaan Hemiselulosa 91,76%; 

dan kecernaan Selulosa 62,14%. 

 

Kata Kunci : Fraksi Serat, In Vitro, Lamtoro, Rumput Raja, Silase 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Keberhasilan suatu usaha peternakan dalam skala kecil ataupun besar 

pastinya memiliki beberapa aspek yang meliputi pemeliharaan, perkandangan, 

kesehatan, dan khususnya pakan untuk ternak tersebut. Tersedianya pakan 

berkualitas unggul dari hijauan rumput atau leguminosa dapat meningkatkan 

kebutuhan nutrisi pada ternak terutama ternak ruminansia. Hijauan merupakan 

pakan sumber utama bagi ternak yang harus terpenuhi. Ketersediaan pakan tidak 

selalu dapat dipenuhi, salah satu faktornya adalah pergantian musim yang tidak 

menentu. Mengistu et al. (2021), melaporkan selama musim kemarau atau hujan 

menjadi faktor dalam kekurangan produksi hijauan pakan karena tidak tumbuh 

dengan baik. Adapun hijauan yang dimaksud adalah rumput raja dan lamtoro. 

Kombinasi hijauan dilakukan dengan rasio rumput yang lebih dominan 

dibandingkan legum, sehingga memberikan keseimbangan nutrisi yang optimal 

terhadap kebutuhan ternak. Pada rumput raja (Pennisetum purpuroides) merupakan 

hijauan pakan lokal dengan kualitas unggul yang memiliki kandungan serat kasar 

25.02% (Tuturoong et al., 2020). Sedangkan lamtoro (Leucaena leucocephala) 

merupakan hijauan dari legum pohon yang memiliki potensi untuk dikombinasikan 

dengan rumput, dikarenakan unggul dalam kandungan protein kasar yang cukup 

tinggi yaitu 20.04% (Pratama et al., 2021). Terbatasnya ketersediaan lahan menjadi 

tantangan dalam budidaya hijauan tersebut. Upaya yang digunakan untuk 

mengatasi permasalahan ini dengan menggunakan teknologi silase. 

Silase merupakan teknologi pengawetan pakan yang dilakukan selama 21 hari 

dalam kondisi anaerob. Franco et al. (2022), melaporkan bahwa proses ensilase 

adalah teknologi pengawetan secara anaerob yang menghasilkan Bakteri Asam 

Laktat (BAL) dan membantu fermentasi silase.  Pada proses anaerob, bakteri dapat 

memfermentasi gula atau Water Soluble Carbohydrates (WSC) dalam hijauan 

menjadi asam organik yang akan menurunkan pH sehingga menghambat timbulnya 

bakteri pembusuk (Zi et al., 2022). Teknologi silase yang digunakan adalah silo 

yang telah dimodifikasi dan dikenal dengan nama MOSI (Modified Silo).  

https://r.search.yahoo.com/_ylt=AwrO.oZXmcFmaXsKHlZXNyoA;_ylu=Y29sbwNncTEEcG9zAzUEdnRpZAMEc2VjA3Ny/RV=2/RE=1725173335/RO=10/RU=https%3a%2f%2fjokowarino.com%2fmorfologi-rumput-raja%2f/RK=2/RS=9.J9JqiUrqJVoHhhCU7vtg.YhQI-
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MOSI merupakan teknologi pengawetan secara cepat dalam silo yang 

dikombinasikan dengan vakum sebagai alat untuk mengeluarkan udara. Guo et al. 

(2023), melaporkan proses anaerob akan menghasilkan BAL untuk mempertahankan 

hijauan dan dapat menghambat bakteri Clostridium dalam suasana lembap yang 

menyebabkan terjadinya pembusukan silase. Ensilase menggunakan MOSI menjadi 

efisiensi dalam peniadaan udara agar terjadinya fermentasi silase. Setelah 

difermentasi, kualitas kecernaan fraksi serat kemungkinan dapat berubah. 

Perubahan kualitas dapat dipengaruhi oleh faktor zat antinutrisi dan dinding 

sel sebagai penyangga tubuh hijauan yang mengandung selulosa dan lignin yang 

kuat (Pham et al., 2023). Penelitian terhadap fraksi serat dilanjutkan untuk 

mengetahui tinggi atau rendahnya nilai kecernaan fraksi serat silase dari kombinasi 

tersebut dengan menggunakan analisis Van Soest. Pengujian ini dilakukan untuk 

memaksimalkan teknologi MOSI agar dapat melihat suatu penghambat dalam 

pencernaan ruminansia. Galyon et al. (2024), melaporkan bahwa kandungan fraksi 

serat yang rendah maka kualitas pakan mudah dicerna ternak. Pengukuran yang 

digunakan adalah dari residu pakan yang telah dilakukan pencernaan secara in vitro. 

Perhitungan nilai kecernaan yang terkandung yaitu meliputi serat kasar tidak larut 

NDF (Neutral Detergent Fiber) secara netral, ADF (Acid Detergent Fiber) secara 

asam, hemiselulosa, serta selulosa. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka dari itu dilakukannya penelitian mengenai 

Evaluasi Kualitas Kecernaan Fraksi Serat Pada Silase Rumput Raja (Pennisetum 

purpuphoides) Dikombinasikan Lamtoro (Leucaena leucocephala) Secara In Vitro. 

 

1.2.   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari nilai kecernaan fraksi serat yang 

dihasilkan dari silase pada kombinasi rumput raja dan lamtoro secara in vitro. 

 

1.3.   Hipotesis Penelitian 

Silase kombinasi rumput raja dengan lamtoro diduga mampu memberikan 

hasil terbaik dari rasio 60% rumput raja dan 40% lamtoro terhadap kecernaan NDF, 

ADF, Hemiselulosa, dan Selulosa.

https://r.search.yahoo.com/_ylt=AwrO.oZXmcFmaXsKHlZXNyoA;_ylu=Y29sbwNncTEEcG9zAzUEdnRpZAMEc2VjA3Ny/RV=2/RE=1725173335/RO=10/RU=https%3a%2f%2fjokowarino.com%2fmorfologi-rumput-raja%2f/RK=2/RS=9.J9JqiUrqJVoHhhCU7vtg.YhQI-
https://r.search.yahoo.com/_ylt=AwrO.oZXmcFmaXsKHlZXNyoA;_ylu=Y29sbwNncTEEcG9zAzUEdnRpZAMEc2VjA3Ny/RV=2/RE=1725173335/RO=10/RU=https%3a%2f%2fjokowarino.com%2fmorfologi-rumput-raja%2f/RK=2/RS=9.J9JqiUrqJVoHhhCU7vtg.YhQI-
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